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TINDAK TUTUR DIREKTIF DALAM KUMPULAN CERPEN KENANG-
KENANGAN SEORANG WANITA PEMALU KARYA W.S.RENDRA 
ABSTRACT 
This study alms to describe the behavior of speech directive contained in a collection 
of short stories of Memorable Woman by W.S.Rendra and describes the message 
conveyed by the author to the reader. The approach used is qualitative approach. 
Qualitative approach is the research methods of the social sciences that collect and 
analyze data in the form of words and deeds of human beings. The basic technique 
used in this research is the technique of referring to note. Techniques referr to the 
technique of listening to the speech contained in a collection of short stories of 
Memorable Woman by W.S.Rendra, then proceed with the technique of record. 
Technique note that the technique of recording speech or dialogue that contains the 
meaning of directive in a collection of short stories of Memorable Womna by 
W.S.Rendra. Based on the discussion found the result of research that behaves 
speech directive contained in a collection of short stories of a Memorable Woman by 
W.S.Rendra includes 6 behaviors of urgent directive, 16 behavior directive 
commands ruled, 2 behaviors speech directive pleading, 8 behaviors speech directive 
invites, 5 behaviors said directive request, 4 directive speech behavior propose, and 2 
act directive prohibit directive. 
Keywords: speech, directive, short story, W.S.Rendra
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tindak tutur direktif yang terdapat 
dalam kumpulan cerpen Kenang-kenangan Seorang Wanita Pemalu karya 
W.S.Rendra dan mendeskripsikan pesan yang disampaikan penulis kepada pembaca. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif 
adalah metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan menganalisis 
data berupa kata-kata dan perbuatan-perbuatan manusia. Teknik dasar yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simak catat.Teknik simak adalah teknik 
menyimak tuturan yang terdapat dalam kumpulan cerpen Kenang-kenangan Seorang 
Wanita Pemalu karya W.S.Rendra, lalu dilanjutkan dengan teknik catat. Teknik catat 
yakni teknik mencatat tuturan atau dialog yang mengandung makna direktif dalam 
kumpulan cerpen Kenang-kenangan Seorang Wanita Pemalu karya W.S.Rendra. 
Berdasarkan pembahasan ditemukan hasil penelitian yakni tindak tutur direktif yang 
terdapat dalam kumpulan cerpen Kenang-kenangan Seorang Wanita Pemalu karya 
W.S.Rendra meliputi 6 tindak tutu direktif mendesak, 16 tindak tutur direktif 
memerintah, 2 tindak tutur direktif memohon, 8 tindak tutur direktif menajak, 5 
tindak tutur direktif meminta, 4 tindak tutur direktif mengusulkan, dan 2 tindak tutur 
direktif melarang. 
Kata kunci: tindak tutur, direktif, cerpen. W.S.Rendra
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1. PENDAHULUAN
Bahasa merupakan alat interaksi yang memiliki peran penting dalam 
kehidupan kita. Seseorang harus mengetahui prinsip dasar bahasa dan memahami 
etika ataupun kesantunan berbahasa agar dapat menghindari timbulnya konflik dalam 
kehidupan manusia. Bahasa adalah alat penghubung manusia dari suatu ras, suku, 
dan budaya diseluruh penjuru dunia. 
Ketrampilan berbahasa dapat membantu dan mempelajari bahasa dari daerah 
ataupun negara lain. Bahasa adalah pembeda anatara manusia dengan makhluk hidup 
lain di dunia ini. Keunikan manusia bukan ndari segi pemikirannya akan tetapi lebih 
condong ke dalam kemampuan berbahasanya. Manusia dapat mengekspresikan 
segala hal yang ada dalam pemikirannya dan secara otomatis mengujarkannya 
melalui tuturan bahasa. 
Berbicara mengenai hubungan antara bahasa yang merupakan suatu sistem 
bahasa yang formal dengan pragmatik yang merupakan prinsip-prinsip dalam 
penggunaan bahasa merupakan dua cabang ilmu bahasa yang saling melengkapi 
dalam penggunaan di kehidupan sehari-hari. Kita tidak akan dapat mempelajari dan 
memahami hakikat berbahasa dengan baik tanpa menelaah kedua ilmu bahasa 
tersebut. Pada hakikatnya tindak tutur yang dihasilkan bergantung pada tujuan atau 
arah tuturan untuk mencapai maksud dan tujuan itu sendiri. Tindak tutur sangat 
dipengaruhi oleh situasi tuturan, situasi tersebut merupakan situasi sosial yang terjadi 
dalam masyarakat yang luas dan berbeda. Jadi situasi tuturan tersebut dapat 
menentukan arah tujuan suatu tuturan. 
Pragmatik erat sekali hubungannya dengan tindak tutur atau tindak ujar. 
Pragmatik menelaah ucapan-ucapan atau tuturan seseorang pada situasi tertentu. 
Pragmatik merupakan cabang linguistik yang mempelajari bahasa yang digunakan 
untuk berkomunikasi dalam situasi tertentu (Nadar, 2009:2). Pragmatik adalah ilmu 
bahasa yang mengkaji dan mempelajari kondisi penggunaan bahasa manusia yang 
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pada dasarnya sangat ditentukan oleh konteks yang mewadahi dan melatarbelakangi 
bahasa tersebut. Konteks yang dimaksud mencakup dua macam hal, yakni konteks 
sosial dan konteks sosietal. 
Konteks sosial merupakan konteks yang terjadi karena adanya interaksi antar 
anggota masyarakat dalam suatu masyarakat sosial dan budaya di suatu daerah. 
Adapun konteks sosietal adalah konteks yang ditentukan oleh suatu kedudukan 
anggota masyarakat dalam institusi-institusi sosial yang ada di dalam masyarakat 
sosial dan budaya di suatu daerah. Pragmatik erat sekali hubungannya dengan tindak 
tutur. Tindak tutur timbul pada saat seseorang mengatakan sesuatu, dia juga 
melakukan sesuatu. Pada saat seseorang menggunakan kata kerja berjanji, maka 
seseorang tersebut tidak hanya mengucapkannya tetapi juga melakukan tindakan 
berjanji. 
Kuncara, Nababan, dan Samiati (2013) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Analisisis Terjemahan Tindak Tutur Direktif Pada Novel The Godfather dan 
Terjemahannya dalam Bahasa Indonesia”. Penelitiannya dideskripsikan dari 152 data 
penelitiannya ditemukan sebanyak delapan fungsi ilokusi direktif. Fungsi tersebut 
antara lain memerintah, menyarankan, meminta, memohon, melarang, menasihati, 
membujuk, dan menyilakan dan ditemukan sebanyak 12 teknik. Teknik tersebut 
meliputi teknikharafiah, peminjaman murni, transposisi, reduksi, penambahan, 
modulasi, partikularisasi, adaptasi, amplifikasi, linguistik, penghilangan, padanan 
lazim, deskripsi, dan generalisasi. 
Wiranty (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Tindak Tutur dalam 
Wacana Novel Laskar Pelangi Karya Andrea Hirata (Sebuah Tinjauan Pragmatik)”. 
Penulis mendeskripsikan tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi yang terkandung 
dalam wacana novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata. Penelitiannya termasuk 
dalam jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah metode padan. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat 
tindak lokusi, ilokusi, dan perlokusi dalam wacana novel Laskar Pelangi karya 
Andrea Hirata. Hasil penelitiannya terdapat 24 tuturan yang mengandung tindak 
lokusi, 28 tuturan yang mengandung tindak ilokusi, dan 30 tuturan yang mengandung 
tindak perlokusi. 
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Hermaji (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Tindak Tutur 
Penerimaan dan Penolakan dalam Bahasa Indonesia”. Penulis memaparkan tindak 
tutur penerimaan pada dasarnya digunakan oleh penutur untuk menyatakan 
penerimaan, sedangkan tindak tutur penolakan digunakan oleh penutur untuk 
menyatakan penolakan. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengungkapkan wujud 
dan struktur tindak tutur penerimaan dan penolakan dalam bahasa Indonesia. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode simak dengan teknik catat 
sebagai kelanjutannya. Analisis data yang digunakan dengan metode padan 
pragmatik dengan teknik pilah unsur penentu sebagai dasar dan kolerasi sebagai 
kelanjutannya. Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut yakni tindak tutur 
penerimaan berupa tuturan atau ujaran yang berisi tanggapan balik positif atau 
berupa penerimaan dan tindak tutur penolakan yang berupa tuturan atau ujaran yang 
berisi informasi atau tanggapan menolak persembahan yang disampaikan oleh 
seseorang atau kelompok dengan cara tertentu. 
Khoirunnada (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Tindak Tutur 
Ilokusi dalam Artikel Rubrik Nasional di Kompas: Telaah Atas Rencana 
Pengosongan Kolom Agama di KTP”. Penulis mendeskripsikan tuturan-tuturan yang 
dapat dikategorikan sebagai tindak tutur ilokusi (representatif, direktif, komisif, 
ekspresif, dan deklaratif). Penulis memaparkan bahwa tidak semua tindak tutur 
ilokusi tersebut terpenuhi. Penulis hanya mengacu berdasarkan data yang tersedia. 
Hasil yang di dapat dalam penelitian tersebut yakni 7 tindak tutur representatif, 6 
tindak tutur direktif, dan 1 tindak tutur komisif. 
Elmita, Ermanto, Ratna (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Tindak 
Tutur Direktif Guru dalam Proses Belajar Mengajar di TK Nusa Indah Banuaran 
Padang”. Penulis memaparkan beberapa tuturan yang mengandung tindak tutur 
direktif. Hasil dari penelitian tersebut ditemukan 5 bentuk tindak tutur direktif yakni 
menyuruh, memohon, menyarankan, menasehati, dan menantang. Tindak tutur 
menuyuruh guru dalam PBM ditemukan sebanyak 70 tuturan. Tindak tutur memohon 
guru dalam PBM ditemukan sebanyak 2 tuturan. Tindak tutur menyarankan 
ditemukan sebanyak 1 tuturan. Tindak tutur menasehati ditemukan sebanyak 10 
tuturan. Tindak tutur menantang ditemukan sebanyak 6 tuturan. 
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2. METODE 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian bermakna sebagai 
strategi-strategi yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan dan menganalisis 
data guna menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitiannya (Afrizal, 2016:12). 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif. 
Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu 
data yang mengandung makna.Berdasarkan tujuan penelitian, metode penelitian 
kualitatif dapat dibagi dua, yaitu metode penelitian kualitatif teoretisasi data dan 
metode penelitian kualitatif dibingkai teori (Afrizal, 2016:35).Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang 
berkaitan dengan data yang tidak berupa angka tetapi terwujud suatu tuturan 
sehingga data yang dihasilkan berupa kata-kata tertulis atau lisan. 
Teknik dasar dalam penelitian ini menggunakan teknik simak dan catat. 
Teknik simak adalah teknik menyimak tuturan yang terdapat dalam kumpulan cerpen 
Kenang-kenangan Seorang Wanita Pemalu karya W.S.Rendra, lalu dilanjutkan 
dengan teknik catat. Teknik catat yakni teknik mencatat tuturan atau dialog yang 
mengandung makna direktif dalam kumpulan cerpen Kenang-kenangan Seorang 
Wanita Pemalu karya W.S.Rendra.Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini 
adalah paparan tindak tutur direktif yang terkandung dalam kumpulan cerpen 
Kenang-kenangan Seorang Wanita Pemalu karya W.S.Rendra. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tindak tutur direktif merupakan tuturan yang dilakukan oleh penutur dengan 
maksud mitra tutur untuk melakukan suatu tindakan yang mengandung makna 
direktif. Tindak tutur direktif meliputi menuntut, meminta, mengajak, mengusulkan, 
mendesak, memohon, melarang. Peneliti dalam penelitiannya menemukan tuturan 
direktif yang meliputi tuturan mendesak, memerintah, memohon, mengajak, 
meminta, mengusulkan, dan melarang. 
3.1. Tindak Tutur Direktif Mendesak 
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Tindak tutur mendesak adalah tindak tutur yang dilakukan oleh penutur 
kepada mitra tutur agar melakukan sesuatu dengan mendesak. Mendesak yang 
dimaksud adalah dengan memberikan suatu tuturan secara terus-menerus agar 
mitra tutur melakukan suatu tindakan. Tuturan direktif memaksa tersebut akan 
dipaparkan dalam tabel data dibawah ini. 
Tabel 1.1 Tabel Tindak Tutur Direktif Mendesak 
No. Jenis Tindak Tutur Tuturan 
1. Tindak Tutur Direktif 
Mendesak 
“Seandainya kau marah kepada saya, apakah 
sebabnya? Cobalah katakan apa sebabnya 
jangan diam saja begitu! Katakan saja terus 
terang kenapa kau marah. Kalau mungkin, saya 
akan mengubah apa-apa yang menyebabkan 
kau marah. Nah, katakanlah kenapa kau 
marah.” 
Sumber: Peneliti, 2018 
Tuturan tersebut dilakukan oleh penutur yaitu Karnaen kepada mitra tutur 
yaitu Wanita pemalu yang tidak disebutkan namanya. Tuturan “Cobalah katakan 
apa sebabnya jangan diam saja begitu! Katakan saja terus terang kenapa kau 
marah” dilakukan oleh Karnaen kepada Wanita pemalu dengan maksud agar 
Wanita pemalu mengatakan alasannya kenapa marah kepada Karnaen. Makna 
mendesak lebih terlihat dengan adanya tuturan tambahan dari Karnaen “Nah, 
katakanlah kenapa kau marah”. 
3.2. Tindak Tutur Direktif Memerintah 
Tindak tutur direktif memerintah adalah tindak tutur yang dilakukan oleh 
penutur kepada mitra tutur untuk melakukan suatu tindakan dengan tuturan yang 
mengandung makna memerintah. Salah satu ciri-ciri tuturan yang mengandung 
makna memerintah adalah tuturan yang bernada tinggi dan kalimat yang diakhiri 
dengan tanda seru. Tuturan direktif memerintah tersebut akan dideskripsikan 
dalam tabel data di bawah ini. 
Tabel 2.1 Tabel Tindak Tutur Direktif Memerintah 
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No. Jenis Tindak Tutur Tuturan 
1. Tindak Tutur Direktif 
Memerintah 
“Katakanlah, apakah kau juga membalas cinta 
saya? Katakan!” 
Sumber: Peneliti, 2018 
Tuturan tersebut dilakukan oleh Karnaen sebagai penutur kepada Wanita 
pemalu yang tidak disebutkan namanya sebagai mitra tutur. Tuturan 
“Katakanlah, apakah kau juga membalas cinta saya? Katakan!” dilakukan oleh 
Karnaen dengan maksud Wanita pemalu tersebut untuk mengatakan isi hatinya, 
apakah dia membalas cintanya, apakah dia menerima cintanya atau tidak. 
Tuturan tersebut mengandung makna memerintah karena mitra tutur meminta 
penutur menjawab pertanyaannya dengan tegas. 
3.3. Tindak Tutur Direktif Memohon 
Tindak tutur direktif memohon adalah tindak tutur yang dilakukan 
penutur kepada mitra tutur dengan maksud untuk memohon agar mitra tutur 
melakukan tindakan. Tuturan direktif yang mengandung makna memohon akan 
dijelaskan dalam tabel data di bawah ini. 
Tabel 3.1 Tabel Tindak Tutur Direktif Memohon 
No. Jenis Tindak Tutur Tuturan 
1. Tindak Tutur Direktif 
Memohon 
“Pangeranku, saya tak mau di pisahkan lagi, 
biar untuk sebuah surga sekalipun. Kita tak 
akan dipisahkan lagi.” 
Sumber: Peneliti, 2018 
Tuturan Putri Anjar “Pangeranku, saya tak mau dipisahkan lagi, biar 
untuk sebuah surga sekalipun” kepada Pangeran Eka mengandung makna 
permohonan agar mereka tidak terpisahkan lagi. Maksud tersebut lebih diperjelas 
dalam tuturan Putri Anjar “Kita tak akan dipisahkan lagi”. Tuturan yang kedua 
tersebut memohon dan bersikeras agar Pangeran Eka menuruti permohonannya 
untuk tidak terpisah lagi. 
3.4. Tindak Tutur Direktif Mengajak 
Tindak tutur direktif mengajak adalah tindak tutur yang dilakukan oleh 
penutur dengan maksud untuk mengajak mitra tutur melakukan tindakan atau 
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sesuatu. Tindak tutur direktif yang mengandung makna mengajak akan 
dipaparkan dalam tabel data di bawah ini. 
Tabel 4.1 Tabel Tindak Tutur Direktif Mengajak 
No. Jenis Tindak Tutur Tuturan 
1. Tindak Tutur Direktif 
Mengajak 
“Segera Pangeran mengajak Putri untuk 
berhenti mandi dan lekas-lekas kembali ke 
gubuk mereka.” 
Sumber: Peneliti, 2018 
Maksud dari tuturan tersebut adalah Pangeran Eka mengajak Putri Anjar 
untuk kembali ke gubuk karena adanya angin kencang dan langit yang mendung. 
Hal tersebut dapat dilihat dalam tuturan “Segera Pangeran mengajak Putri untuk 
berhenti mandi dan lekas-lekas kembali ke gubuk mereka”. Tuturan tersebut 
menunjukkan rasa kekhawatiran Pangeran Eka kepada Putri Anjar, kemudian 
Pangeran Eka mengajak Putri Enjar untuk mencari tempat yang aman yaitu ke 
gubuk mereka. 
3.5. Tindak Tutur Direktif Meminta 
Tindak tutur direktif meminta adalah tindak tutur yang dilakukan oleh 
penutur kepada mitra tutur guna meminta mitra tutur melakukan sesuatu atau 
tindakan. Tuturan yang mengandung makna direktif meminta akan dijelaskan 
dalam tabel data di bawah ini. 
Tabel 5.1 Tabel Tindak Tutur Direktif Meminta 
No. Jenis Tindak Tutur Tuturan 
1. Tindak Tutur Direktif 
Meminta 
“Saya tahu. Saya tahu. Kau sudah besar. Kau 
sudah jado lelaki. Bukan lagi bayi seperti si 
Oli. Nah, sekarang dengarlah, kaki saya yang 
sebelah kanan tak bisa saya gerakkan, 
demikian pula tangan kiri saya membutuhkan 
pertolonganmu. Pertama bukalah kedua sepatu 
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saya. Kedua, pelan-pelan lepaskanlahransel ini 
dari punggung saya. Ketiga, nanti saya beri 
tahu.” 
Sumber: Peneliti, 2018 
Tuturan tersebut dilakukan oleh Papa sebagai penutur kepada anaknya 
sebagai mitra tutur. Tuturan tersebut terdapat 3 tuturan yang mengandung makna 
meminta. Pertama dalam tuturan “Nah, sekarang dengarlah,.....” tuturan tersebut 
meminta agar si Anak mendengarkan apa yang akan dituturkan Papa kepadanya. 
Kedua dalam tuturan “Bukalah kedua sepatu saya.” Tuturan tersebut meminta 
agar si Anak membuka sepatu ayahnya karena kaki ayahnya patah. Ketiga dalam 
tuturan “Lepaskanlah ransel ini dari punggung saya” tuturan tersebut meminta 
agar si Anak melepaskan ransel yang di pakai oleh ayahnya. 
3.6. Tindak Tutur Direktif Mengusulkan 
Tindak tutur direktif mengusulkan adalah tindak tutur yang dilakukan 
oleh penutur kepada mitra tutur guna memberikan usulan agar mitra tutur 
melakukan tindakan tetapi dengan adanya syarat atau pilihan ke dua. Tindak tutur 
direktif yang mengandung makna mengusulkan akan dideskripsikan dalam tabel 
data di bawah ini. 
Tabel 6.1 Tabel Tindak Tutur Direktif Mengusulkan 
No. Jenis Tindak Tutur Tuturan 
1. Tindak Tutur Direktif 
Mengusulkan 
“Akhirnya, ia menempelkan lembar kulit 
pengumuman di segenap pelosok kerajaannya, 
yang menerangkan bahwa Pangeran Eka akan 
diberi pengampunan asal ia mau melepaskan 
Putri Anjar.” 
Sumber: Peneliti, 2018 
Tuturan tersebut dilakukan oleh Raja sebagai penutur kepada Pangeran 
Eka sebagai mitra tutur. Tuturan “Pangeran Eka akan diberi pengamounan asal ia 
mau melepaskan Putri Anjar” mengandung makna mengusulkan untuk Pangeran 
Eka akan diberi pengampunan oleh Raja dengan syarat mau melepaskan 
kekasihnya yang bernama Putri Anjar. Tuturan Raja yang mengandung makna 
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mengusulkan tersebut disampaikan kepada Pangeran Eka secara tidak langsung 
karena usulan tersebut terlampir lewat lembar kulit pengumuna yang disebarkan 
ke pelosok kerajaannya. 
3.7. Tindak Tutur Direktif Melarang 
Tindak tutur direktif melarang adalah tindak tutur yang dilakukan oleh 
penutur kepada mitra tutur dengan maksud melarang mitra tutur untuk 
melakukan sesuatu atau tindakan. Tindak tutur yang mengandung makna 
melarang akan dipaparkan dalam tabel data di bawah ini. 
Tabel 7.1 Tabel Tindak Tutur Direktif Melarang 
No. Jenis Tindak Tutur Tuturan 
1. Tindak Tutur Direktif 
Melarang 
“Marilah kita sekarang berlaku adil. Apabila 
kau berbuat nakal, hendaknya harus rela pula 
menanggung akibatnya, yaitu dimusuhi. 
Janganlah berbuat nakal kalau enggan 
dimarahi.” 
Sumber: Peneliti, 2018 
Tuturan tersebut dilakukan oleh Ibu sebagai penutur kepada anaknya 
yang bernama Toni. Tuturan Ibu “Janganlah berbuat nakal kalau enggan 
dimarahi.” merupakan tindak tutur yang mengandung makna melarang. Tuturan 
tersebut bermaksud agar Toni tidak berbuat nakal, Ibu melarang Toni berbuat 
nakal jika tidak mau dimarahi. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dimana penelitian yang 
mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata atau tuturan-tuturan baik 
secara lisan maupun tulisan. Peneliti dalam penelitiannya mengumpulkan data 
yang berupa tuturan tokoh dalam kumpulan cerpen Kenang-kenangan Seorang 
Wanita Pemalu karya W.S.Rendra. Banyak penelitian terdahulu yang meneliti 
jenis tindak tutur baik lisan maupun tulisan. Sehingga terdapat beberapa 
persamaan, perbedaan, dan keunikan antara penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu. Hal tersebut akan dideskripsikan dalam pembahasan di bawah ini. 
3.2.1. Persamaan 
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Kuncara, Nababan, dan Samiati (2013) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Analisis Terjemahan Tindak Tutur Direktif pada Novel The Godfather dan 
Terjemahannya dalam Bahasa Indonesia” dijelaskan dari 152 data penelitian 
yang ditemukannya ditemukan sebanyak 8 tuturan direktif. Tuturan direktif 
tersebut meliputi tuturan memerintah, menyarankan, meminta, memohon, 
melarang, menasihati, membujuk, dan menyilakan. Hal tersebut sama dengan 
penelitian ini, yang mempunyai data berupa 7 jenis tuturan direktif yaitu 
mendesak, memerintah, memohon, mengajak, meminta, mengusulkan, dan 
melarang. 
Terdapat juga persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Hermaji (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Tindak Tutur 
Penerimaan dan Penolakan dalam Bahasa Indonesia”. Persamaan tersebut 
terdapat dalam teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan oleh Hermaji (2013) yaitu teknik simak catat yang juga digunakan 
dalam penelitian ini. Elmita, Ermanto, Ratna (2013) dalam penelitiannya yang 
berjudul “Tindak Tutur Direktif Guru dalam Proses Belajar Mengajar di TK 
Nusa Indah Banuaran Padang” menemukan 5 bentuk tindak tutur direktif  yang 
meliputi tuturan menyuruh, memohon, menyarankan, menasehati, dan 
menantang. Hasil data tersebut sama dengan data yang ditemukan dalam 
penelitian ini yaitu berupa tuturan tindak tutur direktif. 
3.2.2. Perbedaan 
Wiranty (2015) dalam penelitannya yang berjudul “Tindak Tutur dalam 
Wacana Novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata (Sebuah Tinjauan 
Pragmatik)” mendeskripsikan bahwa terdapat tuturan yang mengandung tindak 
tutur lokusi. Hal tersebut berbeda dengan penelitian ini karena di dalam 
penelitian ini mengkaji tentang tindak tutur direktif yang terdapat dalam sebuah 
kumpulan cerpen, sedangkan Wiranty (2015) mengkaji tentang tindak tutur 
lokusi dalam sebuah novel. Tindak tutur direktif sendiri merupakan tindak tutur 
yang dilakukan oleh penutur kepada mitra tutur untuk melakukan sesuatu atau 
tindakan yang mengandung makna direktif, seperti mendesak, memohon, 
memerintah, mengajak, meinta, mengusulkan, dan melarang. Sedangkan, tindak 
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tutur lokusi merupakan tindak tutur yang dilakukan oleh penutur dengan maksud 
hanya untuk   menyampaikan sesuatu dan bersifat informatif. 
3.2.2. Keunikan 
Penelitian yang dilakukan oleh Arifiany, Ratna, Trahutami (2016) 
yang berjudul “Pemaknaan Tindak Tutur Direktif dalam Komik Yowamushi 
Pedal Chapter 87-93” menemukan beragam makna tindak tutur direktif 
seperti memerintah, meminta, mengajak, dan melarang. Hal tersebut serupa 
dengan hasil penelitian ini yaitu ditemukan jenis tindak tutur direktif yang 
meliputi mendesak, memerintah, memohon, mengajak, meminta, 
mengusulkan, dan melarang. Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh 
Arifiany, Ratna, Trahutami (2016) tidak dipaparkan secara detail dan jelas 
jumlah tuturan direktif yang terkandung dalam komik tersebut. 
Kedua penelitian ini berbeda dalam menentukan sumber data yang 
digunakan. Penelitian ini menggunakan cerpen sebagai sumber data, 
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Arifiany, Ratna, Trahutami (2016) 
lebih memilih komik sebagai sumber data yang digunakan. Terdapat 
kelebihan dan kelemahan dalam pemilihan sumber data yang digunakan 
dalam kedua penelitian terdebut. 
Kelebihan pemilihan sumber data dalam penelitian ini yaitu lebih 
fleksibel dalam pemakaiannya, maksudnya cerpen lebih dapat diterima di 
dalam lingkungan pendidikan dan dapat dimasukan ke dalam buku pelajaran 
karena lebih ringkas karena tidak adanya gambar di dalam cerpen. Sedangkan 
kelemahan cerpen adalah kurang efektif dalam menarik minat membaca 
masyrakat karena cerpen lebih banyak berisi tulisan dan tidak dilengkapi 
dengan gambar, meskipun sekarang sudah banyak cerpen yang dilengkapi 
dengan gambar tetapi masih kurang menarik karana hanya berisi satu bagian 
isi dalam cerpen yang digambarkan.  
Kelebihan pemilihan sumber data dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Arifiany, Ratna, Trahutami (2016) adalah lebih dapat menarik 
masyarakat untuk meningkatkan minat membaca, karena di dalam komik 
terdapat gambar yang melengkapi isi cerita tersebut sehingga pembaca tidak 
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hanya dapat membayangkan, tetapi dapat langsung melihat kejadian yang 
terdapat dalam cerita komik tersebut. Sedangkan kelemahan komik adalah 
kurangnya pemanfaatan komik dalam lingkungan pendidikan karena komik 
mayoritas hanya berisi cerita ringan dan kurang adanya pesan moral yang 
disampaikan. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan yang terdapat 
dalam penelitian ini. 
4.1 Tindak tutur yang ditemukan dalam kumpulan cerpen Kenang-kenangan 
Seorang Wanita Pemalu karya W.S.Rendra yaitu tindak tutur direktif. 
4.2 Jenis tindak tutur direktif yang terdapat dalam kumpulan cerpen Kenang-
kenangan Seorang Wanita Pemalu karya W.S.Rendra. Terdapat empat tindak 
tutur direktif mendesak, 12 tindak tutur direktif memerintah, dua tindak tutur 
direktif memohon, tujuh tindak tutur direktif mengajak, lima tindak tutur direktif 
meminta, empat tindak tutur direktif mengusulkan, dan satu tindak tutur direktif 
melarang. 
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